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Abstrak 

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	administrasi	
kesehatan	oleh	kader	Posyandu	di	Desa	Tanjang.	Sebagai	salah	satu	komponen	penting	dalam	
sistem	pelayanan	kesehatan	di	Indonesia,	terutama	di	tingkat	desa,	Posyandu	memiliki	peran	vital	
dalam	 memberikan	 layanan	 kesehatan	 berkualitas	 kepada	 masyarakat.	 Oleh	 karena	 itu,	
efektivitas	 administrasi	 dalam	 Posyandu	 menjadi	 krusial.	 Untuk	 mencapai	 tujuan	 tersebut,	
penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	metode	studi	kasus	di	Desa	Tanjang.	
Data	 penelitian	 diperoleh	 melalui	 wawancara,	 observasi,	 dan	 analisis	 dokumen.	 Sampel	
penelitian	terdiri	dari	kader	Posyandu	yang	aktif	terlibat	dalam	administrasi	kesehatan	di	Desa	
Tanjang.	Dengan	menerapkan	analisis	tematik,	data	yang	terkumpul	dianalisis	secara	mendalam	
untuk	 mengidentifikasi	 pola-pola	 umum	 yang	 relevan.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 adanya	
beberapa	 faktor	 yang	 berperan	 dalam	 mempengaruhi	 administrasi	 kesehatan	 oleh	 kader	
Posyandu	 di	 Desa	 Tanjang.	 Di	 antara	 faktor-faktor	 tersebut	 adalah	 tingkat	 pengetahuan	 dan	
pemahaman	 tentang	 administrasi	 kesehatan,	 dukungan	 yang	 diberikan	 oleh	 pihak	 desa	 atau	
organisasi	kesehatan	setempat,	ketersediaan	sumber	daya	yang	memadai,	dan	tingkat	motivasi	
dalam	melaksanakan	tugas	administrasi.	Melalui	studi	kasus	ini,	kita	dapat	memahami	konteks	
spesifik	administrasi	kesehatan	di	Desa	Tanjang	dengan	lebih	baik.	Temuan	ini	memiliki	relevansi	
penting	bagi	pengambil	keputusan	dan	pihak	terkait	untuk	meningkatkan	administrasi	kesehatan	
oleh	 kader	 Posyandu.	 Untuk	 mencapai	 hal	 ini,	 beberapa	 langkah	 yang	 disarankan	 adalah	
meningkatkan	 pengetahuan	 melalui	 pelatihan	 yang	 berkualitas,	 memberikan	 dukungan	 dan	
pengakuan	untuk	mendukung	motivasi	kader,	serta	mengembangkan	keterampilan	administrasi	
yang	dibutuhkan.	Dengan	tindakan-tindakan	tersebut	diimplementasikan,	diharapkan	efektivitas	
dan	 efisiensi	 administrasi	 kesehatan	 Posyandu	 di	 Desa	 Tanjang	 dapat	 meningkat	 secara	
signifikan,	memberikan	dampak	positif	bagi	kesehatan	masyarakat	setempat. 

Keywords: posyandu, kader posyandu, administrasi kesehatan, faktor internal, pengetahuan, 
motivasi, keterampilan administrasi 

Pendahuluan 
Posyandu (Pos Pelayanan 

Terpadu) merupakan komponen 
penting dalam sistem pelayanan 

kesehatan di Indonesia, terutama di 
tingkat desa. Fungsi utama Posyandu 
adalah memberikan pelayanan 
kesehatan dasar kepada masyarakat, 
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terutama ibu hamil, balita, dan keluarga. 
Dalam konteks ini, kader Posyandu 
memiliki peran yang sangat vital. 
Mereka adalah relawan masyarakat 
yang telah dilatih dan memiliki 
pengetahuan dasar dalam memberikan 
pelayanan kesehatan di tingkat desa 
(Djou et al., 2023). 

Pentingnya administrasi kesehatan 
yang efektif oleh kader Posyandu tak 
bisa diabaikan, karena hal ini menjamin 
kelancaran dan kesinambungan 
program kesehatan di tingkat desa. 
Administrasi yang baik membantu 
memastikan data kesehatan terkini, 
pemantauan pertumbuhan dan 
perkembangan balita, serta pengaturan 
jadwal kegiatan kesehatan di Posyandu 
(Mallari et al., 2020). Namun, dalam 
praktiknya, kader Posyandu 
menghadapi berbagai tantangan dalam 
melaksanakan tugas administrasi (Qiu et 
al., 2019). 

Tantangan-tantangan yang 
dihadapi oleh kader Posyandu dalam 
administrasi kesehatan meliputi 
keterbatasan pengetahuan dan 
pemahaman tentang administrasi, 
kurangnya dukungan dan supervisi dari 
pihak desa atau organisasi kesehatan 
setempat, keterbatasan sumber daya 
yang memadai, serta rendahnya 
motivasi dalam melaksanakan tugas 
administrasi (Olutumise et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya telah 
mengidentifikasi beberapa faktor yang 
mempengaruhi administrasi kesehatan 
oleh kader Posyandu, seperti 
pengetahuan dan pemahaman kader 

tentang administrasi kesehatan, 
dukungan dan supervisi dari pihak desa 
atau organisasi kesehatan setempat, 
ketersediaan sumber daya yang 
memadai, dan motivasi kader dalam 
melaksanakan tugas administrasi (Tekle 
et al., 2022). 

Untuk memahami lebih dalam 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
administrasi kesehatan oleh kader 
Posyandu, penelitian lebih lanjut 
diperlukan dengan fokus pada satu 
desa, yaitu Desa Tanjang. Setiap desa 
memiliki konteks dan karakteristik yang 
unik, sehingga penelitian lebih 
mendalam akan memberikan wawasan 
yang lebih kaya dan kontekstual (Riyadi 
et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi administrasi 
kesehatan oleh kader Posyandu di Desa 
Tanjang, dan hasilnya diharapkan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk 
meningkatkan pelaksanaan administrasi 
kesehatan yang lebih efektif dan efisien 
oleh kader Posyandu di desa tersebut. 

Dalam konteks administrasi 
kesehatan, pengetahuan, keterampilan, 
motivasi, dan komitmen kader 
Posyandu memainkan peran penting. 
Pengetahuan meliputi pemahaman 
tentang prinsip dasar administrasi, 
kebijakan dan prosedur administrasi 
yang berlaku, serta jenis dokumen dan 
formulir yang digunakan dalam 
administrasi kesehatan (Djou et al., 
2023). Sementara itu, keterampilan 
melibatkan kemampuan praktis dalam 
menerapkan pengetahuan administrasi 
dalam tugas sehari-hari, seperti 
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pengisian formulir, pencatatan data, dan 
penggunaan perangkat lunak 
administrasi (Chumpunuch & 
Jaraeprapal, 2022). 

Motivasi dan komitmen kader 
Posyandu terhadap tugas administrasi 
juga memainkan peran kunci dalam 
kesuksesan administrasi kesehatan. 
Motivasi yang tinggi akan mendorong 
kader Posyandu untuk melaksanakan 
tugas administrasi dengan semangat dan 
dedikasi (Taryono et al., 2022). 
Komitmen yang kuat akan membuat 
kader Posyandu berusaha keras dan 
bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas administrasi 
dengan baik (Van Cleave et al., 2022). 

Dalam upaya meningkatkan 
pemahaman tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi administrasi kesehatan 
oleh kader Posyandu, penelitian lebih 
mendalam diperlukan. Studi kasus di 
tingkat desa, seperti penelitian yang 
dilakukan di Desa Tanjang, akan 
memberikan wawasan yang lebih kaya 
dan relevan (Riyadi et al., 2019). Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
tantangan dan kondisi administrasi 
kesehatan di tingkat desa, diharapkan 
dapat diambil langkah-langkah yang 
tepat untuk meningkatkan kualitas 
administrasi kesehatan oleh kader 
Posyandu dan memberikan pelayanan 
kesehatan yang lebih baik kepada 
masyarakat setempat. 

 
Metode  

Dalam penelitian ini, 
menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus yang telah 
terbukti efektif untuk menginvestigasi 
fenomena kompleks dan unik dalam 
konteks spesifik (Djou et al., 2023). 
Populasi penelitian adalah kader 
Posyandu di Desa Tanjang, dan sampel 
diambil secara purposive, termasuk 
kader, pengguna Posyandu, petugas 
kesehatan, dan perangkat desa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan para 
responden untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi administrasi 
kesehatan kader Posyandu. 

Sebagai instrumen utama untuk 
pengumpulan data kualitatif, peneliti 
sendiri berperan penting dalam 
mengumpulkan informasi dari 
responden. Selain itu, digunakan 
instrumen penelitian pendukung seperti 
wawancara mendalam (in-depth 
interview) dan Focus Group Discussion 
(FGD), dengan pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya oleh peneliti. 
Dalam proses ini, digunakan tape 
recorder, alat tulis, dan kamera untuk 
mendokumentasikan hasil wawancara 
dan observasi. 

Uji keabsahan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan 
informasi yang diperoleh dari berbagai 
sumber yang berbeda. Pada penelitian 
ini, uji keabsahan data dilakukan dengan 
membandingkan hasil wawancara 
dengan pendapat dari beberapa pihak, 
termasuk bidan desa setempat, 
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masyarakat pengguna Posyandu, dan 
tokoh masyarakat. 

Data yang dikumpulkan terdiri 
dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam, sementara data 
sekunder diperoleh dari buku register 
kehadiran kader dalam satu tahun 
terakhir. Untuk memastikan konsistensi 
dan fokus dalam wawancara, peneliti 
menyusun pedoman wawancara 
mendalam (in-depth interview) sebagai 
panduan pelaksanaan penelitian. 

Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dan metode studi kasus yang 
relevan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman mendalam 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi administrasi kesehatan 
oleh kader Posyandu di Desa Tanjang. 
Hasil penelitian ini akan memiliki 
implikasi penting bagi perbaikan dan 
pengembangan program kesehatan di 

tingkat desa, sehingga layanan 
kesehatan yang disediakan oleh 
Posyandu dapat lebih efektif dan efisien 
dalam memberikan manfaat bagi 
masyarakat. 
 
Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Berdasarkan karakteristik umur 
responden, sebagian besar dari mereka 
berada dalam rentang usia 40 hingga 45 
tahun. Informan kunci terdiri dari dua 
orang, yaitu ketua kader Posyandu 
Mawar dan Posyandu Nusa Indah, serta 
dua anggota kader Posyandu. Selain itu, 
dalam kelompok control, terdapat ibu 
bayi balita yang menggunakan 
pelayanan Posyandu dan seorang 
perangkat desa dari Tanjang. Dalam hal 
pendidikan, hampir seluruh responden 
memiliki latar belakang pendidikan 
SMA.

 

Tabel 1. Tabel Diskriptif Informan 

Penggunaan Lahan 
Deskripsi Informan 

Luas (ha) Sampel Penggunaan Lahan Luas (ha) Sampel 
Ny. M Perempuan 43 Tahun SMA Key informan 1 Ny. M 

Ny. S Perempuan 41 Tahun SMA Key informan 2 Ny. S 

Ny. K Perempuan 44 Tahun SMA Informan3 Ny. K 

Ny. R Perempuan 37 Tahun SMA Informan 4 Ny. R 

Ny. W Perempuan 26 Tahun SMP Informan 5 Ny. W 

Ny. A Perempuan 27 Tahun SMA Informan 6 Ny. A 

Bd. D Perempuan 37 Tahun D3 Informan 7 Bd. D 

Tn. N Laki-laki 41 Tahun SMA Informan 8 Tn. N 

 

Kader Posyandu, yang selanjutnya 
disebut kader, adalah anggota 
masyarakat yang dengan sukarela 
bersedia, memiliki kemampuan, dan 

meluangkan waktunya untuk 
menyelenggarakan kegiatan Posyandu 
(Chumpunuch & Jaraeprapal, 2022). 
Setelah dilakukan revitalisasi program 
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Posyandu, jumlah kader yang berperan 
aktif dalam kegiatan Posyandu di Desa 
Tanjang meningkat. Untuk masing-
masing Posyandu, yaitu Posyandu 
Mawar dan Posyandu Nusa Indah, 
terdapat lima orang kader yang aktif 
berpartisipasi. Pernyataan dari key 
informan juga mengonfirmasi hal ini, 
dengan menyebutkan bahwa di RW 1 
Desa Tanjang terdapat 5 kader aktif, dan 
secara keseluruhan terdapat 10 kader 
yang aktif di kedua Posyandu tersebut. 

Jumlah kader yang aktif ini sesuai 
dengan jumlah minimum yang 
diharapkan menurut buku pedoman 
Posyandu, yaitu setidaknya lima orang 
untuk setiap Posyandu. Jumlah ini juga 
relevan dengan sistim 5 langkah yang 
dilaksanakan oleh Posyandu, di mana 
setiap langkah memiliki kegiatan 
tertentu dan ditangani oleh para 
penanggung jawab pelaksanaan. 
Melalui keterlibatan aktif para kader, 
diharapkan kegiatan Posyandu dapat 
berjalan lebih efektif dan memberikan 
manfaat yang lebih baik bagi masyarakat 
Desa Tanjang, khususnya dalam bidang 
kesehatan. 

 
a. Zonasi Harga Lahan 

Motivasi kader Posyandu terhadap 
tugas administrasi kesehatan sangat 
penting dalam menentukan tingkat 
keterlibatan dan kualitas pelaksanaan 
kegiatan. Motivasi diartikan sebagai 
dorongan internal yang mendorong 
individu untuk bertindak dan 
berperilaku sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan (Qiu et al., 2019). 
Berdasarkan beberapa pernyataan dari 

kader Posyandu, terlihat bahwa 
motivasi mereka sangat kuat dalam 
mengikuti kegiatan Posyandu: 

"Alhamdulillah, saya sangat 
senang dengan adanya pelatihan kader 
karena wawasan saya menjadi 
bertambah." 

"Pelatihan membuat saya merasa 
senang karena saya bisa langsung 
mempraktikkan ilmu yang didapat." 

"Saya sangat suka dengan adanya 
kegiatan Posyandu karena bisa 
meningkatkan wawasan saya." 

"Alhamdulillah, pelatihan tersebut 
memberikan banyak ilmu dan 
pengalaman berharga bagi saya." 

Dari pernyataan di atas, terlihat 
bahwa semakin baik pengetahuan 
seseorang, semakin tinggi juga 
motivasinya untuk terlibat dalam 
kegiatan Posyandu. Motivasi ini terlihat 
dari ketertarikan mereka pada kegiatan 
Posyandu dan keyakinan bahwa melalui 
kegiatan tersebut, mereka dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki. Kader 
Posyandu melihat kegiatan Posyandu 
sebagai peluang untuk mengasah 
kemampuan mereka dan mendapatkan 
pengalaman berharga dalam pelayanan 
kesehatan masyarakat. Dorongan yang 
kuat ini mendorong mereka untuk 
berperilaku secara aktif dan positif 
dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu, 
sehingga dapat memberikan kontribusi 
yang lebih maksimal untuk kesehatan 
masyarakat setempat (Olutumise et al., 
2023). Dengan adanya motivasi yang 
kuat ini, diharapkan kegiatan 
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administrasi kesehatan oleh kader 
Posyandu dapat berjalan lebih efisien 
dan efektif, serta memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi masyarakat Desa 
Tanjang. 

 
b. Insentif Kader Posyandu 

Insentif bagi Kader Kelompok 
Kerja (Pokja) Posyandu memiliki dua 
aspek utama yang harus mereka 
jalankan. Pertama, mereka bertugas 
mengelola berbagai data dan informasi 
terkait dengan kegiatan Posyandu. 
Tugas ini meliputi pencatatan data 
kesehatan masyarakat, pertumbuhan 
dan perkembangan balita, serta 
pemantauan program kesehatan 
lainnya. Kedua, kader juga memiliki 
tanggung jawab untuk menyusun 
rencana kegiatan tahunan dan berusaha 
mencari sumber pendanaan untuk 
mendukung pembinaan Posyandu 
(Organization, 2016). 

Dalam hal insentif yang diterima 
oleh kader, terdapat perbedaan antara 
insentif yang bersifat rutin dan insentif 
yang diberikan secara tidak teratur. 
Sebagai contoh, kader menerima insentif 
berupa uang dalam bentuk rutin, namun 
untuk kebutuhan lain seperti pembelian 
buku dan alat-alat tulis, mereka harus 
mencarinya sendiri (dari sumber pribadi 
atau masyarakat). Selain insentif berupa 
uang, ada juga insentif lain yang 
diberikan secara tidak teratur, seperti 
kain, seragam, atau kerudung. 

Dalam pengelolaan Posyandu, 
terdapat aturan dan pedoman yang 
memungkinkan masyarakat berperan 

aktif dalam menyediakan sumber 
pendanaan untuk insentif kader. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan dan 
partisipasi masyarakat sangat penting 
dalam mendukung keberlangsungan 
kegiatan Posyandu dan penghargaan 
terhadap kader yang berperan aktif 
dalam program tersebut (Indrilia et al., 
2022). Dengan adanya insentif yang 
sesuai, diharapkan motivasi dan kualitas 
kinerja kader Posyandu dapat terus 
meningkat, sehingga pelayanan 
kesehatan yang diberikan kepada 
masyarakat dapat berjalan dengan lebih 
baik dan memberikan manfaat yang 
lebih besar bagi kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat setempat. 

 
c. Sarana Prasarana yang Ada di 

Posyandu 

Kegiatan yang dilakukan di 
Posyandu memang membutuhkan 
sarana dan prasarana yang lengkap dan 
memadai. Sarana dan prasarana ini 
mencakup berbagai elemen penting 
seperti meja, kursi, timbangan berat 
badan untuk bayi dan orang dewasa, 
serta alat tulis (Deng & Peng, 2020). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan, terlihat bahwa setelah 
dilakukan revitalisasi Posyandu, kondisi 
sarana dan prasarana di Posyandu 
sudah mengalami perbaikan yang 
signifikan. Beberapa pernyataan dari 
informan menunjukkan bahwa sarana 
dan prasarana Posyandu sudah cukup 
memadai dan bahkan sudah mencukupi 
untuk kebutuhan kegiatan: 

"Untuk sekarang, sarana dan 
prasarana di Posyandu tadinya kurang, 
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bahkan belum ada. Namun, sekarang 
dengan bangunan yang sudah ada dan 
jumlah kader yang lebih dari 5 orang, 
biaya dukungan berasal dari partisipasi 
masyarakat, serta adanya bantuan dari 
Unpad, alhamdulillah sarana dan 
prasarana sudah hampir mencukupi." 

"Sarana dan prasarana menurut 
saya sudah cukup." 

"Kami merasa sarana dan 
prasarana sudah komplit dan ada semua 
yang diperlukan." 

"Alhamdulillah, sarana dan 
prasarana sudah ada dan lengkap." 

Dengan tersedianya sarana dan 
prasarana yang lengkap dan memadai, 
Posyandu dapat berfungsi secara 
optimal. Meja dan kursi yang tersedia 
memberikan kenyamanan bagi kader 
dan peserta Posyandu dalam 
melaksanakan kegiatan (Organization, 
2016). Adanya timbangan berat badan 
yang akurat memungkinkan 
pemantauan kesehatan yang tepat dan 
akurat. Alat tulis digunakan untuk 
mencatat data dan informasi penting 
yang diperlukan dalam pengelolaan 
Posyandu (Damayanti et al., 2022; Prang 
et al., 2013). 

Ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai sangat penting dalam 
menjalankan tugas-tugas Posyandu dan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam konteks kebijakan Posyandu, 
faktor ini menjadi penentu penting 
dalam kinerja dan keberhasilan 
implementasi kebijakan tersebut. 
Dengan adanya sarana dan prasarana 
yang memadai, diharapkan kegiatan 

Posyandu dapat berjalan dengan lancar, 
efektif, dan memberikan manfaat yang 
maksimal bagi kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat setempat 
(Liao et al., 2021). 

 
d. Pembinaan Kader Posyandu 

Kegiatan Posyandu di Desa 
Tanjang dilaksanakan secara rutin 
setelah pembentukan resmi Posyandu, 
mengikuti panduan yang telah 
ditetapkan. Puskesmas memiliki 
tanggung jawab untuk memantau 
kegiatan Posyandu secara berkala, dan 
hasil pemantauan tersebut menjadi 
masukan penting dalam perencanaan 
dan pengembangan Posyandu secara 
lintas sektoral (Organization, 2016). 

Dalam pemantauan rutin, 
Puskesmas mengevaluasi kinerja 
Posyandu, memastikan kepatuhan 
terhadap panduan yang berlaku, serta 
menilai efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan Posyandu. Hasil 
pemantauan ini menjadi dasar untuk 
perencanaan dan pengembangan 
Posyandu di masa depan. Proses 
perencanaan dan pengembangan 
tersebut melibatkan sektor-sektor terkait 
seperti Dinas Kesehatan, Pemerintah 
Daerah, dan organisasi masyarakat 
lainnya untuk meningkatkan sinergi dan 
kolaborasi dalam pengembangan 
Posyandu secara komprehensif (Liao et 
al., 2021). 

Pembinaan Posyandu oleh tenaga 
kesehatan Puskesmas juga menjadi 
bagian penting dalam upaya 
pengawasan, pengembangan, dan 
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peningkatan kualitas pelayanan 
kesehatan di Posyandu. Dengan 
bimbingan dan arahan dari tenaga 
kesehatan Puskesmas, diharapkan 
Posyandu dapat terus berkembang dan 
memberikan manfaat yang optimal bagi 
masyarakat. Beberapa pernyataan dari 
informan juga menunjukkan bahwa 
pembinaan Posyandu sudah ada dan 
berjalan dengan baik, dengan kehadiran 
bidan desa dan pemantauan rutin dari 
puskesmas (Indrilia et al., 2022). 

Dalam rangka meningkatkan 
administrasi kesehatan yang dilakukan 
oleh para kader Posyandu di Desa 
Tanjang, terdapat beberapa faktor yang 
perlu diperhatikan. Salah satu faktor 
penting adalah motivasi kader dalam 
menjalankan tugas administrasi 
kesehatan. Motivasi yang tinggi akan 
mendorong kader untuk berperilaku 
secara aktif dan positif dalam 
melaksanakan kegiatan administratif. 
Selain itu, pengetahuan dan 
keterampilan kader juga memiliki peran 
krusial dalam keberhasilan administrasi 
kesehatan. Kader perlu memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang 
prinsip dasar administrasi kesehatan 
serta keterampilan praktis untuk 
mengelola data dan informasi yang 
terkait dengan kegiatan Posyandu. 
Dukungan dari organisasi yang 
mengkoordinasi Posyandu dan 
ketersediaan sumber daya juga menjadi 
faktor penting dalam administrasi 
kesehatan yang efektif (Chumpunuch & 
Jaraeprapal, 2022; Kaboré et al., 2022). 

Pentingnya keterlibatan 
masyarakat juga perlu diperhatikan 

dalam administrasi kesehatan 
Posyandu. Semakin aktif dan 
mendukung partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan Posyandu, semakin 
lancar dan efektif pelayanan yang 
diberikan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan lintas sektoral yang 
melibatkan berbagai pihak terkait untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam pengembangan Posyandu 
(Fatimah et al., 2019; Worku et al., 2019). 

Dengan perencanaan dan 
pengembangan yang terus menerus, 
serta pemantauan yang rutin dari 
Puskesmas, diharapkan Posyandu di 
Desa Tanjang dapat terus berkembang 
dan memberikan manfaat yang optimal 
bagi masyarakat dalam hal kesehatan 
dan kesejahteraan. 

1) Koordinasi dengan Kader 
Posyandu: Koordinasi yang baik 
antara bidan dan kader Posyandu 
merupakan kunci keberhasilan 
administrasi kesehatan di Desa 
Tanjang. Informan 5 menekankan 
bahwa sinergi antara bidan dan 
kader Posyandu sangat penting 
dalam mengumpulkan data dan 
melaksanakan program-program 
kesehatan di tingkat desa. Kader 
Posyandu berperan aktif dalam 
membantu pengumpulan data 
serta melaksanakan kegiatan 
Posyandu, sementara bidan 
memberikan bimbingan teknis dan 
pengawasan yang diperlukan 
untuk menjalankan administrasi 
kesehatan yang efektif (Karim et al., 
2016). 
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2) Dukungan Organisasi: Dukungan 
dari organisasi kesehatan seperti 
puskesmas atau dinas kesehatan 
memainkan peran krusial dalam 
administrasi kesehatan di Desa 
Tanjang. Informan 5 menyatakan 
bahwa organisasi tersebut 
memberikan pelatihan kepada 
bidan dan kader Posyandu, 
memberikan bantuan logistik, dan 
melakukan supervisi rutin untuk 
memastikan bahwa kegiatan 
administrasi berjalan dengan baik. 
Dukungan ini memberikan 
dorongan dan memastikan bahwa 
sumber daya yang diperlukan 
untuk kegiatan administrasi 
tersedia dengan cukup. 

3) Ketersediaan Sumber Daya: 
Ketersediaan sumber daya 
merupakan faktor penentu dalam 
keberhasilan administrasi 
kesehatan. Informan 5 menegaskan 
bahwa fasilitas kesehatan yang 
memadai, ketersediaan obat-
obatan, dan peralatan medis yang 
cukup adalah hal-hal yang sangat 
penting dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang optimal. 
Jika sumber daya tersebut terbatas, 
bidan dan kader Posyandu akan 
mengalami kendala dalam 
melaksanakan tugas administratif 
dengan baik. Oleh karena itu, 
pemenuhan sumber daya menjadi 
prioritas dalam menjalankan 
administrasi kesehatan yang efektif 
(Bonomi et al., 2020). 

4) Keterlibatan Masyarakat: Informan 
5 menyoroti pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam 
administrasi kesehatan. Semakin 
masyarakat aktif dan mendukung 
program-program kesehatan, 
semakin lancar dan efektif 
pelayanan kesehatan yang dapat 
diberikan. Partisipasi masyarakat 
menjadi fondasi yang kuat dalam 
pelaksanaan kegiatan administratif 
di Posyandu, karena masyarakat 
merupakan penerima manfaat 
utama dari pelayanan kesehatan 
yang diselenggarakan. Dengan 
keterlibatan aktif dari masyarakat, 
administrasi kesehatan dapat lebih 
terarah dan relevan dengan 
kebutuhan dan harapan 
masyarakat setempat. 

Dalam rangka mencapai tujuan 
administrasi kesehatan yang efektif, 
koordinasi yang baik antara bidan dan 
kader Posyandu, dukungan dari 
organisasi kesehatan, pemenuhan 
sumber daya yang memadai, dan 
keterlibatan aktif masyarakat menjadi 
faktor-faktor penting yang harus 
diperhatikan. Dengan sinergi antara 
semua pihak yang terlibat, diharapkan 
administrasi kesehatan di Posyandu 
Desa Tanjang dapat berjalan dengan 
baik dan memberikan manfaat yang 
optimal bagi kesehatan masyarakat 
setempat. 

Dalam rangka memahami 
perspektif masyarakat sebagai 
pengguna aktif Posyandu di Desa 
Tanjang tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi administrasi kesehatan 
yang dilakukan oleh kader Posyandu, 
telah dilakukan wawancara dengan 
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beberapa ibu rumah tangga yang aktif 
mengikuti program Posyandu di desa 
tersebut. Desa Tanjang merupakan desa 
kecil yang terletak di daerah pedesaan, 
sehingga memiliki kebutuhan kesehatan 
yang harus dipenuhi untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya. 

Dalam wawancara dengan ibu 
rumah tangga sebagai pengguna aktif 
Posyandu di Desa Tanjang Berikut 
adalah ringkasan dari wawancara 
tersebut: 

1) Aksesibilitas: Masyarakat 
menganggap aksesibilitas 
Posyandu sangat penting dalam 
mempengaruhi administrasi 
kesehatan. Kehadiran Posyandu 
yang berlokasi dekat dengan 
pemukiman mereka memudahkan 
akses dan partisipasi dalam 
program-program kesehatan yang 
disediakan oleh kader Posyandu. 
Akses yang mudah ini 
memungkinkan mereka untuk 
lebih sering mengikuti kegiatan 
Posyandu dan mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang 
diperlukan. 

2) Pelayanan Kesehatan yang 
Komprehensif: Masyarakat 
memberikan apresiasi yang tinggi 
terhadap upaya kader Posyandu 
dalam memberikan pelayanan 
kesehatan yang komprehensif. 
Mereka merasa terlayani dengan 
baik karena kader Posyandu 
menyediakan berbagai layanan 
seperti pemeriksaan kesehatan, 

imunisasi, konsultasi tentang gizi, 
dan edukasi kesehatan. Pelayanan 
yang komprehensif ini membantu 
mereka untuk lebih memahami 
kondisi kesehatan dan melakukan 
tindakan preventif yang tepat 
(Geldsetzer et al., 2022). 

3) Kualitas Pelayanan: Kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh 
kader Posyandu menjadi perhatian 
utama masyarakat. Mereka 
mengharapkan bahwa kader 
memiliki pengetahuan yang 
memadai, mampu memberikan 
informasi yang jelas dan akurat, 
serta memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik. Kualitas 
pelayanan yang baik memberikan 
rasa percaya diri bagi masyarakat 
dalam memanfaatkan program 
Posyandu (Robinson, 2023). 

4) Partisipasi Masyarakat: 
Masyarakat sadar bahwa 
partisipasi aktif dari mereka sendiri 
berpengaruh dalam administrasi 
kesehatan di Posyandu. Semakin 
banyak masyarakat yang aktif 
datang dan mengikuti program-
program yang diselenggarakan 
oleh kader Posyandu, semakin baik 
pelayanan kesehatan yang dapat 
diberikan. Partisipasi yang tinggi 
dari masyarakat mencerminkan 
komitmen mereka terhadap 
kesehatan pribadi dan keluarga 
(Littleton & Reader, 2022). 

5) Kesadaran dan Pendidikan 
Kesehatan: Kesadaran dan tingkat 
pendidikan kesehatan masyarakat 
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juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi administrasi 
kesehatan di Posyandu. Dengan 
meningkatkan pengetahuan 
mereka tentang pentingnya 
kesehatan dan program-program 
yang disediakan oleh Posyandu, 
mereka dapat lebih proaktif dalam 
menjaga kesehatan dan 
memanfaatkan layanan yang 
tersedia. Pendidikan kesehatan 
yang tepat juga membantu mereka 
memahami manfaat dari program-
program kesehatan dan 
mendorong partisipasi yang lebih 
aktif (Herawati & Sunjaya, 2022). 

Berdasarkan wawancara dengan 
masyarakat pengguna Posyandu di Desa 
Tanjang, beberapa faktor penting dapat 
diidentifikasi yang mempengaruhi 
administrasi kesehatan oleh kader 
Posyandu: 

1) Aksesibilitas: Keberadaan 
Posyandu yang dekat dengan 
pemukiman masyarakat sangat 
penting dalam memastikan 
aksesibilitas layanan kesehatan. 
Akses yang mudah dan dekat 
mempengaruhi partisipasi dan 
kepatuhan masyarakat dalam 
mengikuti program-program 
kesehatan yang disediakan oleh 
kader Posyandu (Herawati & 
Sunjaya, 2022). Kader Posyandu 
juga berperan dalam 
menginformasikan warga tentang 
jadwal dan manfaat kehadiran di 
Posyandu, sehingga masyarakat 
dapat dengan mudah 
mendapatkan informasi dan 

mengakses pelayanan kesehatan 
yang mereka perlukan. 

2) Pelayanan Kesehatan yang 
Komprehensif: Pelayanan 
kesehatan yang komprehensif yang 
diberikan oleh kader Posyandu 
sangat diapresiasi oleh masyarakat. 
Ini mencakup berbagai aspek 
kesehatan seperti pemeriksaan 
kesehatan, imunisasi, konsultasi 
gizi, dan edukasi kesehatan. Hal ini 
membantu masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan kesehatan 
mereka dan keluarga (D. R. Singh 
et al., 2021). Dengan memberikan 
pelayanan yang komprehensif, 
kader Posyandu dapat membantu 
masyarakat untuk memahami 
kondisi kesehatan mereka dengan 
lebih baik dan memberikan 
langkah-langkah pencegahan yang 
tepat. 

3) Kualitas Pelayanan: Kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh 
kader Posyandu menjadi faktor 
kunci dalam administrasi 
kesehatan. Masyarakat 
mengharapkan kader memiliki 
pengetahuan yang memadai, 
keterampilan komunikasi yang 
baik, dan memberikan informasi 
yang jelas dan akurat kepada 
mereka (Riyadi et al., 2019). Kader 
yang berkompeten dan ramah 
dapat menciptakan ikatan yang 
kuat dengan masyarakat, sehingga 
masyarakat merasa nyaman dan 
percaya untuk berinteraksi dan 
berbagi masalah kesehatan mereka. 
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4) Partisipasi Masyarakat: Tingkat 
partisipasi aktif masyarakat dalam 
program Posyandu sangat 
mempengaruhi administrasi 
kesehatan. Semakin banyak 
masyarakat yang terlibat dan 
mengikuti program-program yang 
diselenggarakan oleh kader 
Posyandu, semakin baik pelayanan 
kesehatan yang dapat diberikan 
(Indrilia et al., 2022). Partisipasi 
masyarakat membantu dalam 
mengidentifikasi kebutuhan 
kesehatan yang lebih spesifik dan 
memastikan bahwa program-
program yang disediakan sesuai 
dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat. 

5) Kesadaran dan Pendidikan 
Kesehatan: Tingkat kesadaran 
dan pendidikan kesehatan di 
kalangan masyarakat juga 
berperan penting dalam 
administrasi kesehatan. 
Peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman mereka tentang 
pentingnya kesehatan dan 
program-program Posyandu 
dapat meningkatkan partisipasi 
dan kepatuhan mereka terhadap 
pelayanan kesehatan yang 
disediakan (Supriyatno, 2017). 
Kader Posyandu berperan 
sebagai fasilitator dalam 
memberikan edukasi kesehatan 
kepada masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat mengambil 
keputusan yang lebih baik terkait 
kesehatan mereka dan keluarga. 

Dalam keseluruhan, faktor-faktor 
ini menunjukkan bahwa kerja sama dan 
interaksi antara kader Posyandu dan 
masyarakat memiliki peran yang krusial 
dalam administrasi kesehatan di Desa 
Tanjang. Melalui aksesibilitas, 
pelayanan yang komprehensif, kualitas 
pelayanan, partisipasi aktif masyarakat, 
dan peningkatan kesadaran kesehatan, 
administrasi kesehatan di Posyandu 
dapat ditingkatkan untuk memberikan 
pelayanan yang lebih baik kepada 
masyarakat desa. Aksesibilitas yang 
mudah ke Posyandu memungkinkan 
masyarakat untuk lebih mudah 
mengakses layanan kesehatan yang 
disediakan. Pelayanan yang 
komprehensif oleh kader Posyandu, 
seperti pemeriksaan kesehatan, 
imunisasi, dan edukasi, membantu 
memenuhi berbagai kebutuhan 
kesehatan masyarakat. Kualitas 
pelayanan yang baik, yang mencakup 
pengetahuan dan keterampilan kader, 
menciptakan ikatan yang positif dengan 
masyarakat dan meningkatkan 
kepercayaan dalam penggunaan 
layanan Posyandu. Partisipasi aktif 
masyarakat dalam program Posyandu 
berarti lebih banyak warga yang 
mendapatkan manfaat dari layanan 
kesehatan yang disediakan. Dan 
akhirnya, peningkatan kesadaran 
kesehatan di kalangan masyarakat 
berarti masyarakat lebih sadar akan 
pentingnya menjaga kesehatan dan akan 
lebih proaktif dalam mencari pelayanan 
kesehatan yang dibutuhkan (Andriawan 
et al., 2022). Dengan sinergi antara kader 
Posyandu dan masyarakat, administrasi 
kesehatan di Posyandu dapat berjalan 
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secara efektif dan memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi kesehatan 
masyarakat Desa Tanjang. 

 
2. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi administrasi kesehatan 
oleh kader Posyandu di Desa Tanjang. 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh temuan-temuan 
berikut ini: 

a. Pengetahuan dan Pemahaman 
Kader Posyandu tentang 
Administrasi Kesehatan: 
Pengetahuan dan Pemahaman 
Kader Posyandu tentang 
Administrasi Kesehatan: Sebagian 
besar kader Posyandu di Desa 
Tanjang memiliki pengetahuan 
dasar tentang administrasi 
kesehatan (Bulthuis et al., 2020). 
Namun, pemahaman mereka 
tentang prosedur dan pentingnya 
administrasi kesehatan masih perlu 
ditingkatkan (Almujadidi et al., 
2022). Beberapa kader masih 
mengalami kesulitan dalam 
mengisi formulir, mencatat data 
dengan benar, dan melaporkan 
data kesehatan dengan tepat 
waktu. Diperlukan upaya 
pendidikan dan pelatihan yang 
lebih intensif untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang 
administrasi kesehatan (Qiu et al., 
2019). 

b. Dukungan dan Supervisi dari 
Pihak Desa atau Organisasi 

Kesehatan Setempat: Dalam Desa 
Tanjang, kader Posyandu 
mendapatkan dukungan dan 
supervisi yang terbatas dari pihak 
desa dan organisasi kesehatan 
setempat (Organization, 2016). 
Meskipun mereka mendapatkan 
pelatihan awal saat bergabung 
dengan Posyandu, supervisi 
berkelanjutan dan bimbingan 
terkait administrasi kesehatan 
jarang dilakukan. Kurangnya 
dukungan dan supervisi ini 
berdampak pada kesulitan kader 
Posyandu dalam menjalankan 
tugas administratif dengan baik. 
Oleh karena itu, perlu ditingkatkan 
dukungan dan supervisi yang lebih 
aktif dari pihak terkait (Olutumise 
et al., 2023). 

c. Ketersediaan Sumber Daya yang 
Memadai: Sumber daya yang 
memadai untuk melaksanakan 
administrasi kesehatan, seperti 
formulir administrasi, alat tulis, 
dan akses ke komputer atau 
internet, terbatas di Desa Tanjang. 
Hal ini menyebabkan kader 
Posyandu kesulitan dalam 
mengumpulkan, mencatat, dan 
melaporkan data kesehatan 
(Sujarwoto & Maharani, 2022). 
Pemerintah desa dan organisasi 
kesehatan setempat perlu 
memperhatikan aspek ini dengan 
menyediakan sumber daya yang 
memadai untuk mendukung 
praktik administrasi kesehatan 
(Damayanti et al., 2022; D. P. Singh 
et al., n.d.). 
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d. Motivasi Kader Posyandu dalam 
Melaksanakan Tugas Administrasi: 
Motivasi Kader Posyandu dalam 
Melaksanakan Tugas Administrasi: 
Motivasi kader Posyandu di Desa 
Tanjang bervariasi. Beberapa kader 
memiliki motivasi tinggi dan 
komitmen kuat untuk 
melaksanakan tugas administrasi 
dengan baik (Worku et al., 2019). 
Namun, beberapa kader 
menghadapi tantangan motivasi 
yang mengakibatkan pelaksanaan 
administrasi kesehatan yang 
kurang optimal (Ritter et al., 2022). 
Faktor-faktor seperti beban kerja 
yang berat, kurangnya pengakuan 
dan insentif, serta kurangnya 
kesempatan pengembangan diri 
dapat mempengaruhi motivasi 
kader Posyandu (Kaboré et al., 
2022). Penting untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan 
memotivasi kader Posyandu agar 
dapat melaksanakan tugas 
administrasi dengan baik (Tekle et 
al., 2022). 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi administrasi kesehatan 
oleh kader Posyandu di Desa Tanjang 
meliputi pengetahuan dan pemahaman 
kader tentang administrasi kesehatan, 
dukungan dan supervisi yang diterima, 
ketersediaan sumber daya yang 
memadai, serta motivasi kader dalam 
melaksanakan tugas administrasi (Chen 
et al., 2022). Untuk meningkatkan 
praktik administrasi kesehatan, perlu 
dilakukan langkah-langkah seperti 

peningkatan pendidikan dan pelatihan, 
peningkatan dukungan dan supervisi, 
penyediaan sumber daya yang 
memadai, dan upaya untuk memotivasi 
kader Posyandu (Kaboré et al., 2022). 
Dengan demikian, upaya meningkatkan 
administrasi kesehatan oleh kader 
Posyandu dapat dilakukan secara lebih 
efektif di Desa Tanjang. Melalui upaya-
upaya ini, diharapkan kualitas 
pelayanan kesehatan di Posyandu dapat 
ditingkatkan, dan masyarakat Desa 
Tanjang dapat mendapatkan manfaat 
yang optimal dari program-program 
kesehatan yang disediakan oleh 
Posyandu (Fatimah et al., 2019). Selain 
itu, peningkatan administrasi kesehatan 
juga akan berdampak positif pada 
pengumpulan dan pelaporan data 
kesehatan, sehingga informasi yang 
akurat dan tepat waktu dapat digunakan 
untuk perencanaan dan pengembangan 
program kesehatan di masa depan 
(Agustina et al., 2018). Dengan kerja 
sama dan sinergi antara kader 
Posyandu, pihak desa, organisasi 
kesehatan, dan masyarakat, administrasi 
kesehatan di Posyandu dapat menjadi 
lebih efisien dan berdampak positif bagi 
kesehatan masyarakat Desa Tanjang 
secara keseluruhan. 
 
Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
administrasi kesehatan kader Posyandu 
dalam studi kasus di Desa Tanjang, 
dapat disimpulkan bahwa beberapa 
faktor memiliki dampak signifikan 
terhadap administrasi kesehatan di 
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Posyandu. Kepemimpinan yang efektif 
dan kompetensi sumber daya manusia 
terbukti menjadi faktor utama dalam 
mempengaruhi kinerja administrasi. 
Infrastruktur dan fasilitas yang memadai 
juga memberikan kontribusi penting 
dalam kelancaran proses administrasi. 
Selain itu, sistem informasi dan 
teknologi yang baik, ketersediaan dan 
aksesibilitas data yang akurat, serta 
kebijakan dan regulasi yang jelas juga 
memainkan peran penting dalam 
administrasi kesehatan di Posyandu. 

Berdasarkan temuan penelitian 
ini, beberapa saran dapat diberikan 
untuk meningkatkan administrasi 
kesehatan kader Posyandu di Desa 
Tanjang. Pertama, perlu adanya 
pengembangan kepemimpinan yang 
efektif dengan memberikan pelatihan 
dan pembinaan kepada para kader 
Posyandu. Hal ini akan meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan mereka 
dalam mengelola proses administratif 
dengan lebih baik. Kedua, perlu 
dilakukan peningkatan infrastruktur 
dan fasilitas Posyandu, termasuk 
memperbaiki gedung, menyediakan 
peralatan yang diperlukan, dan 
memastikan ketersediaan ruang 
administrasi yang memadai. Ketiga, 
penting untuk mengadopsi sistem 
informasi dan teknologi yang tepat 
guna, seperti penggunaan perangkat 
lunak yang dapat mempermudah 
pengolahan data dan pelaporan 
administrasi. Terakhir, penting untuk 
mengembangkan kebijakan dan regulasi 
yang jelas terkait dengan administrasi 
kesehatan di Posyandu, termasuk 

pedoman pengelolaan data, pelaporan, 
dan tata kelola administrasi secara 
keseluruhan. 

Dengan menerapkan saran-saran 
ini, diharapkan administrasi kesehatan 
di Posyandu dapat berjalan lebih efisien 
dan efektif. Kader Posyandu akan lebih 
siap dan terampil dalam menjalankan 
tugas administratif, sehingga pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat Desa 
Tanjang dapat ditingkatkan. Selain itu, 
keberlangsungan dan pengembangan 
program-program kesehatan di 
Posyandu dapat didukung dengan baik 
melalui pengelolaan administrasi yang 
lebih baik dan tertata dengan baik. 
Semua upaya ini akan berkontribusi 
pada peningkatan kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat Desa Tanjang 
secara keseluruhan. 
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